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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Alih fungsi lahan pertanian merupakan suatu tindakan atau kebijakan pergantian 

fungsi suatu lahan yang biasa digunakan untuk kepentingan sektor pertanian seperti 

landing, sawah, tambak, hutan, dan lain-lain. Lahan yang pada awalnya berfungsi 

sebagai penghasil komoditas tanaman pangan diubah kegunaannya dengan fungsi 

lahan yang lain seperti kawasan komersil, bangunan, perumahan, fasilitas umum, dan 

lain-lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat faktor apa saja yang dapat 

memengaruhi terjadinya alih fungsi lahan dan dampaknya terhadap produksi beras 

Indonesia pada tahun 2014-2018. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel 

alih fungsi lahan sebagai variabel dependen dan panjang jalan provinsi, PDRB 34 

provinsi di Indonesia, jumlah penduduk menurut provinsi di Indonesia dari tahun 2014 

sampai 2018 sebagai variabel independen. Penelitian dilakukan dengan metode 

Ordinary Least Square (OLS). Penelitian ini juga meneliti berapa banyak produksi padi 

yang hilang akibat dari terjadinya alih fungsi lahan pertanian di Indonesia dari tahun 

2014-2018. 

Dalam hasil regresi Fixed Effect Model (FEM), angka R Square menunjukkan 

variabel independen memengaruhi variabel dependen sebesar 28%. Sebesar 72% 

sisnyanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini disebabkan karena masih ada faktor lain 

yang diyakini menjadi penyebab terjadinya alih fungsi lahan pertanian seperti tingkat 

pendapatan petani, tingkat kesuburan tanah, harga tanah, tenaga kerja yang beralih 

menjadi buruh industri, pembukaan lahan kebun sawit dan pertambangan. Variabel 

Panjang jalan berpengaruh positif secara signifikan di α = 10%, dengan probabilitas 

sebesar 0,0969 dan koefisiennya sebesar 20,11084. Hal ini dapat diinterpretasikan 

apabila panjang jalan bertambah sebesar 1 km, maka Alih fungsi lahan akan meningkat 

sebesar 20,11084 Ha. Sedangkan, variabel PDRB berpengaruh negatif secara 

signifikan di α = 5%, dengan probabilitas sebesar 0,0079 dan koefisiennya sebesar -

65762,70. Hasil ini dapat dikatakan apabila PDRB naik sebesar 1%, maka alih fungsi 

lahan menurun sebesar 65762,70 Ha. Variabel Penduduk dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil probabilitas yang tidak signifikan di α = 1%, 5%, dan 10% terhadap 

variabel alih fungsi lahan pertanian.  

Hasil estimasi besaran produksi padi yang hilang akibat dari terjadinya alih fungsi 

lahan pertanian menunjukkan tahun 2014, terdapat 17 provinsi yang mengalami 

kehilangan produksi padi akibat dari terjadinya konversi lahan sebesar 19.267.774,96 
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Kuintal. Tahun 2015, jumlah provinsi yang mengalami kehilangan produksi padi 

berkurang menjadi 15 provinsi. Total estimasi produksi padi yang hilang pada tahun 

2015 sebesar 4.833.358,75 kuintal. Pada tahun 2016, terdapat 9 provinsi yang 

mengalami kehilangan produksi padi. Total kehilangan mencapai 1.052.836 kuintal, 

turun dari tahun sebelumnya. Sedangkan di tahun 2017, terdapat 15 Provinsi yang 

mengalami kehilangan produksi padi sebesar 3.128.875 kuintal. Tahun 2018 merupakan 

tahun dengan angka tertinggi dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya dalam 

kehilangan produksi padi akibat dari adanya alih fungsi lahan. Terdapat 24 Provinsi yang 

mengalami kehilangan produksi padi. Total angka kehilangan produksi padi mencapai 

61.489.375 kuintal. 
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